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ABSTRAK  
Agroindustri memegang peranan penting dalam meningkatkan nilai tambah produk pertanian, salah satunya 
komoditas unggas. Hal ini dilakukan melalui pengolahan bahan baku menjadi produk bernilai lebih tinggi yang 
mampu memenuhi permintaan konsumen terhadap makanan siap saji seperti chicken nugget, yang terus 
meningkat. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara. Metode 
pengambilan sampel nonprobabilitas, digunakan metode pengambilan sampel acak. Sebanyak 204 peserta 
dimasukkan ke dalam sampel sebagaimana dihitung menggunakan rumus Lemeshow. Penelitian ini 
menggunakan data primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendapatan (X1) dan 
harga (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan variabel merek (X3) 
dan kemasan (X4) berpengaruh positif namun tidak signifikan. Sementara itu, variabel promosi (X5) 
berpengaruh negatif dan signifikan. Temuan ini sejalan dengan prinsip konsumsi utilitarian, khususnya pada 
produk makanan seperti chicken nugget, serta menunjukkan bahwa inisiatif pemasaran belum sepenuhnya 
efektif dalam sektor agroindustri komoditas unggas. Selain itu, pengaruh negatif variabel promosi membuka 
peluang untuk penelitian lebih lanjut terkait efektivitas strategi pemasaran yang diterapkan pada produk low 
involvement. 

Kata kunci: Keputusan pembelian, Perilaku konsumen, Chicken nugget, Produk frozen food, SPSS 
 

ABSTRACT  
The agroindustry plays a crucial role in increasing the value added of agricultural products, particularly 
poultry commodities. This is achieved by processing raw materials into higher value products that meet the 
growing consumer demand for ready to eat foods, such as chicken nuggets. This study was conducted in 
Tenggarong Subdistrict, Kutai Kartanegara Regency. A non probability sampling method was used, 
specifically random sampling. A total of 204 participants were included in the sample, as calculated using 
Lemeshow’s formula. The study utilized both secondary and primary data. The results indicate that the 
variables Income (X1) and Price (X2) showed positive and significant results, while the variables Brand (X3) 
and Packaging (X4) showed positive but non significant results, and Promotion (X5) showed a negative and 
significant result. These findings align with the principles of utilitarian consumption, particularly regarding 
chicken nugget products, and simultaneously indicate that marketing initiatives have not yet been fully effective 
in the poultry agroindustry sector. Furthermore, the negative impact of X5 opens opportunities for further 
research on the effectiveness of marketing strategies applied to low involvement products. 

Keywords: Purchase decisions, Consumer behavior, Chicken nuggets, Frozen food products, SPSS 

 

PENDAHULUAN 

Agroindustri merupakan instrumen penting dalam sistem pertanian karena mengolah hasil pertanian 
untuk meningkatkan nilai tambah komoditas secara lebih luas. Agroindustri tidak hanya 
menghubungkan sektor produksi hingga pasar, tetapi juga berperan sebagai penggerak ekonomi 
petani yang penting bagi pembangunan dan pengembangan sektor pertanian. Agroindustri terus 
bertransformasi dengan mengolah bahan baku menjadi berbagai produk olahan. Dalam komoditas 
ayam, proses ini menghasilkan diversifikasi produk menjadi berbagai produk turunan. chicken 
nugget yang memiliki masa simpan lebih lama dan memberikan nilai tambah yang lebih baik, 
merupakan salah satu produk yang muncul dari diversifikasi industri unggas. Selain itu, chicken 
nugget merupakan produk olahan yang dapat dijangkau oleh berbagai kalangan konsumen, baik dari 
rumah tangga maupun sektor industri. 
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Agroindustri terus mengalami kemajuan seiring dengan dukungan ketersediaan sumber daya bahan 
baku serta perkembangan teknologi pengolahan yang semakin optimal (Mardesci et al., 2021) 
Masyarakat di perkotaan menunjukkan pergeseran pola konsumsi menuju pangan siap saji atau 
makanan beku (frozen food). Pergeseran ini dipengaruhi oleh gaya hidup modern, minimnya waktu 
untuk memasak, keterjangkauan harga, kemudahan penyajian, serta kepraktisan (Colozza, 2024; 
Nurhasan et al., 2024). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa konsumsi daging ayam pada 
masyarakat perkotaan terus mengalami peningkatan (Forgenie et al., 2023; Khoiriyah et al., 2023; 
Khoiriyah et al, 2025). Hingga saat ini, produk daging olahan terus mengalami peningkatan 
permintaan yang signifikan sebesar 26,7% (Wattie et al., 2024). Oleh karena itu, bahwa produk 
daging olahan terutama chicken nugget, memainkan peran penting dalam perkembangan agroindustri 
pangan Indonesia dan menjadi alternatif yang layak bagi produk daging tradisional. 

Dalam beberapa dekade terakhir, agroindustri di Indonesia terus berkembang untuk memenuhi 
kebutuhan produk makanan beku berbasis daging ayam (Ronaldo, 2020; Sumiati et al., 2025). 
Agroindustri yang bergerak pada pengolahan daging ayam (frozen food) berupaya mempertahankan 
konsumen melalui berbagai strategi, seperti inovasi produk, peningkatan kualitas, perbaikan 
kemasan, penetapan harga yang kompetitif, serta strategi pemasaran yang tepat (Armstrong Soule 
dan Sekhon, 2019; Schuch et al., 2019). Keberhasilan suatu produk di pasar yang sangat kompetitif 
saat ini bergantung pada dua hal yaiyu kualitas bahan baku yang digunakan dan pemahaman 
produsen terhadap perilaku konsumen. Para pelaku agroindustri sebaiknya memahami faktor-faktor 
yang memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli chikecn nugget. Pengetahuan ini dapat 
membantu dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif yang sesuai dengan preferensi 
konsumen. 

Dari sudut pandang teori perilaku konsumen, tidak ada langkah yang lebih penting daripada 
keputusan pembelian, yaitu saat pembeli mempertimbangkan sejumlah faktor sebelum menentukan 
pilihan pembelian akhir. Keputusan untuk membeli dapat dipengaruhi oleh rangsangan pemasaran 
yang diberikan oleh produsen serta karakteristik konsumen (Kotler dan Keller, 2012). Persepsi 
konsumen terhadap kualitas produk dan kecenderungan mereka untuk membeli dipengaruhi oleh 
bauran pemasaran, yang meliputi penetapan harga, kualitas produk, dan promosi. Hal ini berperan 
dalam menentukan apakah orang akan membeli produk frozen food. 

Berbagai penelitian telah dilakukan terkait keputusan pembelian produk frozen food. Penelitian 
Purwaningsih et al., (2021), menunjukkan bahwa harga dan promosi berpengaruh signifikan terhadap 
pembelian produk frozen food. Penelitian Schuch et al., (2019), menemukan menemukan bahwa 
kemasan dan merek berpengaruh signifikan terhadap pembelian produk frozen food. Penelitian Sen 
et al., (2019), juga mengemukakan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap pembelian 
produk frozen food. Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa faktor harga, promosi, kemasan, 
merek, dan pendapatan merupakan faktor penting dalam keputusan pembelian produk frozen food 
chicken nugget. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih mengkaji faktor-faktor tersebut secara 
terpisah atau hanya menekankan pada sebagian variabel tertentu. Akibatnya, pemahaman mengenai 
keputusan pembelian produk chicken nugget belum tergambar secara komprehensif. Oleh karena itu, 
penelitian diperlukan bagaimana pendapatan, harga, merek, kemasan, dan promosi memengaruhi 
pembelian chiken nugget. 

Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan penelitian di bidang ini dengan mengkaji 
perilaku konsumen terkait produk agroindustri yang berasal dari unggas yaitu chiken nugget. 
Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu para pelaku agroindustri untuk menyempurnakan 
strategi pemasaran yang sudah mereka terapkan, sehingga daya saing chiken nugget pun diharapkan 
akan meningkat. Oleh karena itu, mengingat chicken nugget merupakan salah satu jenis produk 
agroindustri berbasis unggas dalam sistem agribisnis, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh pendapatan, harga, merek, kemasan, dan promosi terhadap keputusan pembelian konsumen. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kutai Kartanegara (Kukar), tepatnya di Kecamatan 
Tenggarong, dari bulan November 2025 hingga Januari 2026. Kecamatan Tenggarong merupakan 
pusat geografis sekaligus wilayah terpadat di Kukar, maka kecamatan ini dipilih sebagai lokasi 
penelitian melalui teknik purposive. Desain penelitian ini menggunakan survei dengan teknik 
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kuantitatif. Kuesioner disebarkan baik secara offline maupun online untuk mengumpulkan data. 
Kuesioner tersebut berfungsi sebagai instrumen utama. Selain itu, wawancara juga dilakukan dalam 
skala terbatas untuk melengkapi dan menguatkan data yang diperoleh dari kuesioner. 

Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah pengambilan sampel acak 
nonprobabilitas. Responden yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini adalah orang-orang 
yang kebetulan berada di lokasi penelitian tersebut yang membeli chicken nugget dari berbagai gerai 
populer di Kabupaten Tenggarong dan secara kebetulan melewati lokasi penelitian. Responden harus 
berusia minimal 17 tahun untuk memastikan responden dapat memahami pertanyaan. Selain itu, 
responden harus telah membeli dan mengonsumsi produk chicken nugget setidaknya sekali dalam 
tiga bulan terakhir. Hal ini dilakukan untuk memastikan pengalaman konsumsi chicken nugget 
relevan. 

Rumus digunakan untuk menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini yaitu (Lwanga dan 
Lemeshow, 1991). Rumus tersebut digunakan karena jumlah populasi konsumen yang membeli 
produk chicken nugget tidak diketahui secara pasti. Berdasarkan perhitungan tersebut, sebanyak 204 
digunakan sebagai sampel untuk penelitian ini. Penelitian ini menggunakan data primer dan data 
sekunder. Kuesioner, wawancara mendalam, dan catatan lapangan digunakan untuk mengumpulkan 
data primer. Buku-buku akademis, jurnal ilmiah, dan tinjauan literatur yang relevan termasuk di 
antara sumber sekunder yang digunakan untuk mengumpulkan data ini. 

Untuk memastikan kuesioner tersebut akurat dan konsisten, peneliti menguji keandalan dan validitas 
instrumen penelitian sebelum melakukan analisis data. Uji keandalan menggunakan koefisien Alpha 
Cronbach, sedangkan uji validitas menganalisis korelasi antara skor item dan skor total. Menurut 
Gujarati dan Porter (2009), Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, data terlebih dahulu 
diperiksa untuk mengetahui normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas dengan 
menggunakan uji asumsi klasik. Metode deskriptif kuantitatif digunakan dalam analisis data. 
Keputusan untuk membeli chicken nugget diteliti menggunakan analisis regresi linier berganda guna 
mengetahui bagaimana pendapatan, harga, merek, kemasan, dan promosi memengaruhi keputusan 
pembelian tersebut. Adapun model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 

Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + e 

Keterangan variabel: 

Y : Keputusan pembelian (Likret) 

X1 : Pendapatan (Likret) 

X2 : Harga (Likret) 

X3 : Merek (Likret) 

X4 : Kemasan (Likret) 

X5 : Promosi (Likret) 

β1 . . . β5 : Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

e : error term (Error disturbances) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Subjek penelitian ini adalah konsumen yang membeli chicken nugget di Kabupaten Tenggarong. 
Analisis karakteristik ini bertujuan untuk menggambarkan profil konsumen nugget di Kecamatan 
Tenggarong. Karakteristik konsumen tersebut dapat memengaruhi keputusan pembelian, serta 
mencerminkan preferensi konsumen chiken nugget di Kukar. Karakteristik konsumen berguna untuk 
memetakan potensi segmentasi pasar, sehingga pengembangan strategi pemasaran dapat dilakukan 
secara lebih terukur. 

Usia 

Usia merupakan salah satu karakteristik konsumen yang dapat menggambarkan preferensi dalam 
membeli produk chiken nugget. Tabel 1 menunjukkan empat kelompok usia yang digunakan untuk 
mengelompokkan responden dalam penelitian ini. 
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Tabel 1. Usia Responden 
Usia Jumlah Persentase (%) 
17-25 64 31,37% 
26-35 35 17,16% 
36-45 40 19,61% 
46-65 65 31,86% 

Total 204 100% 
Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1 terdapat 65 orang (31,86%) dalam kelompok usia 45–65 tahun, 64 
orang (31,37%) dalam kelompok usia 17–25 tahun, 40 orang  (19,61%) dalam kelompok usia 36–45 
tahun, dan 35 orang dalam kelompok usia 26–35 tahun (17,16%). Konsumen chicken nugget tidak 
hanya berasal dari generasi muda yang dianggap selalu menjalani gaya hidup praktis, namun juga 
menjangkau seluruh segmen usia. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa chicken nugget 
menjadi pilihan pangan karena populer serta mudah ditemukan, disajikan, dan dikonsumsi. 
Kelompok usia tua menganggap chicken nugget sebagai makanan yang praktis dan murah. Sementara 
itu, kelompok usia muda menyukai chicken nugget karena sesuai dengan gaya hidup modern. Pola 
tersebut menunjukkan bahwa segmentasi chicken nugget tidak hanya ditujukan untuk kelompok 
tertentu, tetapi juga menggambarkan bahwa chicken nugget menjadi bagian dari rutinitas pola makan 
masyarakat sehari-hari. 
 

Jenis Kelamin 

Perbedaan preferensi chicken nugget berkaitan dengan berbagai faktor konsumen, salah satunya 
adalah jenis kelamin. Tabel 2 menunjukkan distribusi responden dalam penelitian ini berdasarkan 
jenis kelamin. 

Tabel 2. Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-Laki 75 36,76% 
Perempuan 129 63,24% 
Total 204 100% 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh perempuan 
dengan jumlah 129 orang (63,24%), sedangkan laki-laki berjumlah 75 orang (36,76%). Data 
penelitian mengindikasikan bahwa perempuan lebih dominan dan berperan dalam menentukan 
keputusan pembelian chicken nugget untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga sebagai 
alternatif pangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 2110etika perempuan aktif secara ekonomi, 
kebutuhan terhadap produk pangan praktis seperti nugget cenderung meningkat, yang dipengaruhi 
oleh keterbatasan waktu, pertimbangan gizi, kepraktisan, dan gaya hidup modern. Oleh karena itu, 
keputusan pembelian chicken nugget tidak hanya didorong oleh preferensi individu konsumen, tetapi 
juga merupakan bagian dari strategi rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan pangan secara efisien 
serta sebagai solusi pangan yang praktis dan relevan di tengah gaya hidup konsumen modern. 

Pendidikan 

Pendidikan adalah jenjang pendidikan telah diselesaikan yang merupakan salah satu karakteristik 
konsumen dalam menentukan dan membentuk prefrensi konsumen dan keputusan pembelian nugget 
ayam. Oleh karena itu, distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan dijasikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Jenjang Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

SD 27 13,24% 
SMP 25 12,25% 
SMA 74 36,27% 
S1 78 38,24% 
Total 204 100% 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa jenjang pendidikan responden didominasi oleh lulusan S1 sebanyak 78 
orang (38,24%), SMA sebanyak 74 orang (36,27%), SD sebanyak 27 orang (12,25%), dan SMP 
sebanyak 25 orang (12,25%). Hal tersebut menunjukkan bahwa konsumen nugget memiliki tingkat 
literasi yang relatif tinggi sehingga dalam pengambilan keputusan pembelian tidak hanya bersifat 
impulsif, tetapi juga dipengaruhi oleh evaluasi terhadap atribut produk. Konsumen yang lebih 
berpendidikan cenderung lebih mampu memahami informasi sehingga lebih peka terhadap faktor-
faktor pemasaran seperti merek, kemasan, dan promosi, serta lebih kritis dalam menilai harga. 
Temuan ini menunjukkan adanya transformasi perilaku konsumen menuju pendekatan yang lebih 
terinformasi, di mana keputusan pembelian dipengaruhi oleh pertimbangan ekonomi serta strategi 
pemasaran chicken nugget di era modern. 

Pekerjaan 

Kondisi ekonomi dan pola aktivitas seseorang dipengaruhi oleh pekerjaannya, yang pada gilirannya 
memengaruhi selera dan keputusan mereka terkait chikcen nugget. Tabel 4 menyajikan karakteristik 
responden berdasarkan pekerjaan responden. 

Tabel 4. Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 

Wiraswasta 84 41,18% 
Mahasiswa/Pelajar 57 27,94% 
Swasta 34 16,67% 
ASN 29 14,22% 
Total 204 100% 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas responden bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 84 orang 
(41,18%), mahasiswa/pelajar sebanyak 57 orang (27,94%), karyawan swasta sebanyak 34 orang 
(16,67%), dan ASN sebanyak 29 orang (14,22%). Hal tersebut menggambarkan bahwa responden 
berasal dari latar belakang pekerjaan dengan karakteristik ekonomi yang berbeda. Perbedaan 
pekerjaan ini dapat memengaruhi pertimbangan konsumen dalam membeli produk nugget ayam, baik 
dari sisi nilai ekonomi maupun dalam merespons strategi pemasaran yang dilakukan produsen. 
Konsumen dengan latar belakang pekerjaan yang beragam cenderung memiliki prioritas dan 
preferensi yang berbeda sehingga menghasilkan keputusan pembelian yang tidak seragam. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa status sosial ekonomi seseorang memengaruhi keputusan pembelian chicken 
nugget. 

Pendapatan 

Pendapatan menggambarkan kemampuan individu dalam daya beli dan pola konsumsi sosial. 
Tingkat pendapatan menjadi penentu dalam pemilihan harga, kualitas, dan jenis nugget yang dipilih. 
Oleh karena itu, karakteristik responden berdasarkan tingkat pendapatan disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 5. Pendapatan 
Pendapatan Jumlah Persentase (%) 

Rp 500.000 – 1.000.000 46 22,55% 
Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 45 22,06% 
Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 38 18,63% 
Rp 3.000.000 – Rp 4.000.000 40 19,61% 
Total 204 100% 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 
 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pendapatan responden terbagi ke dalam beberapa kategori. Kategori 
terbesar adalah responden dengan pendapatan Rp 500.000–Rp 1.000.000 sebanyak 46 orang 
(22,55%), diikuti oleh Rp 1.000.000–Rp 2.000.000 sebanyak 45 orang (22,06%), Rp 3.000.000–Rp 
4.000.000 sebanyak 40 orang (19,61%), dan Rp 2.000.000–Rp 3.000.000 sebanyak 38 orang 
(18,63%). Konsumen chicken nugget berasal dari latar belakang kemampuan ekonomi yang 
beragam, mulai dari kelompok berpendapatan rendah hingga tinggi. Rentang harga produk chicken 
nugget, yaitu sekitar Rp 25.000 hingga lebih dari Rp 60.000, memungkinkan produk tersebut 
dijangkau oleh berbagai kelompok pendapatan. Perbedaan pendapatan turut memengaruhi 
pertimbangan konsumen dalam menentukan harga nugget yang akan dibeli. Faktor-faktor seperti 
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pendapatan yang dapat dibelanjakan, pandangan konsumen terhadap produk pangan modern, dan 
daya beli konsumen memengaruhi keputusan untuk membeli chicken nugget. 

 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) 30,166 2,932 10,290 ,000
Pendapatan (X1) ,171 ,067 ,175 2,563 ,011
Harga (X2) ,110 ,055 ,138 2,013 ,045
Merek (X3) ,057 ,060 ,065 ,949 ,344
Kemasan (X4) ,018 ,040 ,032 ,463 ,644
Promosi (X5) -,174 ,065 -,182 -2,676 ,008
N 204 F 3,794 
Adjusted R2 ,064 Asymp, Sig (2tailed) 200 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 
Y = 30,166 + ,1711 + ,1102 + ,0573 + ,0184 + -,1745 

 

Keputusan untuk membeli chicken nugget memiliki nilai 30,166 ketika faktor-faktor pendapatan, 
harga, merek, kemasan, dan promosi ditetapkan bernilai nol, sesuai dengan Tabel 2 yang 
menampilkan hasil analisis regresi linier berganda. Maka dapat melihat bahwa faktor-faktor lain 
menyumbang 93,6% dari variasi pada variabel terikat, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai R² yang 
disesuaikan sebesar 0,064, atau 6,4%. 

Nilai F yang dihitung sebesar 10,290 ditampilkan dalam hasil uji F simultan. Dengan derajat 
kebebasan N − k = 204 − 5 = 198 dan tingkat signifikansi α = 0,05, nilai tabel F adalah 3,794. Dengan 
nilai F sebesar 10,290, yang lebih tinggi dari nilai F kritis sebesar 3,794, dapat disimpulkan bahwa 
variabel pendapatan, harga, merek, kemasan, dan promosi semuanya memiliki pengaruh terhadap 
keputusan untuk membeli chicken nugget. 

Dengan nilai t sebesar 1,972, dapat dilihat bahwa pemasaran (X5) memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan secara statistik terhadap keputusan untuk membeli chicken nugget, sedangkan pendapatan 
(X1) dan harga (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan secara statistik. Pengaruh merek (X3) 
dan kemasan (X4) terhadap keputusan untuk membeli chicken nugget bersifat positif namun dapat 
diabaikan. 

Pendapatan (X1) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian nugget 
ayam, sebagaimana hasil analisis T hitung sebesar 2,563 yang lebih besar dari T tabel (1,972) dan 
nilai signifikansi 0,011 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa 
keputusan pembelian chicken nugget berkaitan dengan kemampuan pendapatan konsumen. 
Pembelian chicken nugget tidak sepenuhnya merupakan pilihan yang bebas, melainkan lebih 
berhubungan dengan ketersediaan dan kapasitas sumber daya, karena konsumen cenderung 
menghindari pengeluaran yang melebihi pendapatan meskipun terdapat dorongan psikologis yang 
tidak semata-mata berorientasi pada pemenuhan keinginan (Šostar & Ristanović, 2023; Zhang et al., 
2022). Perubahan gaya hidup urban dengan meningkatnya keterlibatan ibu rumah tangga dalam 
berbagai sektor (Tabel 2 dan 4) membentuk persepsi terhadap makanan frozen food sebagai solusi 
pemenuhan kebutuhan pangan yang praktis dan fleksibel (Funde & Shirvastava, 2023; Sen et al., 
2021), sehingga pembelian chicken nugget tidak diposisikan sebagai kebutuhan utama, melainkan 
sebagai alternatif pangan yang disesuaikan dengan kondisi rumah tangga, dengan keputusan 
pembelian terjadi ketika tingkat pendapatan memungkinkan dan tetap dipengaruhi oleh preferensi 
atau selera individu. Chicken nugget memiliki potensi untuk memperluas segmen pasar, namun hal 
ini ditentukan oleh kemudahan akses dan daya beli konsumen. Oleh karena itu, strategi 
pengembangan produk tidak dapat dilepaskan dari kemampuan ekonomi rumah tangga, karena 
peningkatan preferensi tidak serta merta diikuti oleh peningkatan pembelian tanpa dukungan 
kapasitas ekonomi yang memadai. 
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Harga (X2) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian nugget 
ayam, sebagaimana hasil analisis T hitung sebesar 2,0133 yang lebih besar dari T tabel (1,972) dan 
nilai signifikansi 0,045 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen secara aktif 
mengevaluasi harga sebelum menentukan keputusan karena harga tidak hanya dipandang sebagai 
biaya, tetapi juga sebagai tolok ukur dalam menilai keselarasan antara pengorbanan yang dikeluarkan 
dan manfaat yang diperoleh. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Gonçalves et al., 2021; Hati et al., 
2021; Muzayyanah et al., 2021; Shan et al., 2017), bahwa perilaku konsumen chicken nugget (frozen 
food) tetap melalui proses penilaian yang rasional meskipun bersifat praktis, tidak hanya 
mempertimbangkan harga, tetapi juga membandingkan antara harapan dan kualitas. Tujuan 
konsumsi rumah tangga tidak sepenuhnya bergeser ke arah konsumsi instan yang impulsif, tetapi 
tetap berakar pada pertimbangan utilitas dalam menentukan keputusan pembelian nugget ayam. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa struktur persaingan produk chicken nugget lebih menekankan 
efisiensi harga dan persepsi nilai dibandingkan diferensiasi produk. Oleh karena itu, penetapan harga 
merupakan bagian penting dari strategi positioning karena membantu menekan biaya tanpa 
mengorbankan kualitas, yang pada gilirannya berfungsi untuk membangun kredibilitas, memperkuat 
keputusan pembelian, dan membentuk nilai-nilai seiring berjalannya waktu. 

Merek (X3) menunjukkan pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian 
nugget ayam, sebagaimana hasil analisis T hitung sebesar 0,949 yang lebih kecil dari T tabel (1,972) 
dan nilai signifikansi 0,344 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan merek 
chicken nugget tidak dijadikan sebagai dasar penilaian, meskipun produk tersebut dikonsumsi secara 
berkelanjutan. Pada umumnya, merek memberikan reputasi dan kredibilitas yang membedakan suatu 
produk dari produk lainnya serta menciptakan loyalitas konsumen (Ngo et al., 2020; Sugiarti et al., 
2023). Namun, pada produk seperti chicken nugget yang memiliki tingkat keterlibatan rendah, peran 
merek dalam membangun dan mempertahankan loyalitas menjadi kurang signifikan (Fong et al., 
2024). Konsumen chicken nugget memersepsikan bahwa merek tidak memiliki perbedaan yang 
berarti, sehingga loyalitas tidak menjadi penentu dalam pembelian yang berkelanjutan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa perilaku konsumen chicken nugget masih berorientasi pada harga dan fungsi, 
karena perbedaan merek belum mampu menunjukkan keunggulan kompetitif, sehingga merek tidak 
berfungsi sebagai identitas, melainkan harus menawarkan nilai lebih dibandingkan produk lainnya. 
Tanpa diferensiasi yang jelas, merek chicken nugget cenderung menjadi sekadar label yang tidak 
memiliki nilai tawar dalam keputusan pembelian. 

Kemasan (X4) menunjukkan pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian 
nugget ayam, sebagaimana hasil analisis T hitung sebesar 0,463 yang lebih kecil dari T tabel (1,972) 
dan nilai signifikansi 0,644 yang lebih besar dari 0,05. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
kemasan chicken nugget tidak secara signifikan memengaruhi preferensi konsumen; sebaliknya, 
konsumen tampaknya lebih mengutamakan karakteristik produk daripada unsur visual atau estetika. 
Dalam pemasaran modern kemasan diakui sebagai “silent salesman” yang berfungsi untuk 
memfasilitasi komunikasi visual saat tidak ada interaksi langsung serta untuk membangkitkan rasa 
penasaran atau kesan eksklusivitas (Zed et al., 2024; Habsari et al., 2025; Sylvia & Muladi, 2025). 
Produk seperti chicken nugget yang dikonsumsi rumah tangga, konsumen cenderung tidak terlalu 
memperhatikan kemasan secara visual karena desain produk yang beredar relatif serupa, baik dari 
segi bentuk, warna, maupun informasi, sehingga harga dan ketersediaan produk lebih menjadi 
pertimbangan dalam keputusan pembelian. Penelitian (Loučanová et al., 2019), mengungkapkan 
bahwa pemilihan atribut bahan kemasan berpotensi menjadi sumber keunggulan kompetitif melalui 
pemenuhan kebutuhan dan peningkatan kepuasan konsumen, namun efektivitas inovasi kemasan 
tersebut bergantung pada masukan konsumen, mengingat preferensi dan keputusan pembelian 
berbeda berdasarkan usia, sehingga kemasan menjadi faktor kunci dalam membentuk persepsi 
konsumen terhadap inovasi. Oleh karena itu inovasi kemasan lebih berperan sebagai faktor 
pendukung dalam memperkuat nilai produk, bukan sebagai faktor utama yang diunggulkan. 

Promosi (X5) menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan pembelian nugget 
ayam, hasil analisis T hitung sebesar -2,676 yang lebih besar dari T tabel (1,972) dan nilai 
signifikansi 0,008 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bertolak belakang teori 
pemasaran konvensional, yang biasanya menekankan kegiatan promosi sebagai salah satu faktor 
utama yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Selain itu, menunjukkan pola dalam cara 
konsumen membeli nugget ayam, yang berbeda dari yang biasanya kita lihat. Pandangan ini sejalan 
dengan hasil penelitian (Tishchenkova et al., 2019; McRae & Dubé, 2024; Nurhayati et al., 2025), 
yang menunjukkan bahwa pilihan pembelian terutama sangat dipengaruhi oleh aspek kepraktisan, 
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preferensi individu, dan kebutuhan spesifik, sehingga pertimbangan utilitarian lebih diutamakan 
daripada promosi. Akibatnya, promosi yang agresif mungkin kehilangan daya tariknya dan lebih jauh 
lagi berisiko menciptakan persepsi ketidaksesuaian jika tidak diimbangi dengan kualitas produk 
chicken nugget yang setara, berpotensi merusak kepercayaan konsumen. Pengaruh strategi promosi 
agresif terhadap perilaku pembelian konsumen tidak dapat dipastikan karena efektivitasnya 
bergantung pada kualitas produk dan tingkat kepercayaan konsumen (Tishchenkova et al., 2019; 
McRae & Dubé, 2024; Nurhayati et al., 2025). Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa strategi 
pemasaran seperti promosi chicken nugget hanyalah salah satu komponen dari bauran pemasaran, 
dan faktor-faktor lain seperti kualitas produk, harga, ketersediaan, serta keandalan informasi 
memiliki pengaruh yang jauh lebih besar terhadap keputusan pembelian akhir konsumen. Oleh 
karena itu, dampak promosi memerlukan penilaian dan keselarasan dengan evaluasi konsumen 
terhadap produk (Türk & Erciş, 2017; Sharma & Jhamb Associate Professor, 2021; Rustam et al., 
2025). Akibatnya, strategi pemasaran harus memprioritaskan pemenuhan kebutuhan konsumen 
untuk meningkatkan nilai produk, yang pada akhirnya akan menghasilkan hasil yang lebih efektif 
dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa X1 dan X2 memberikan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian chicken nugget, sedangkan X5 menunjukkan pengaruh negatif dan 
signifikan, sementara X3 dan X4 tidak menunjukkan dampak yang signifikan. Hasil X1 dan X2 
menyiratkan bahwa konsumen makanan siap saji seperti chicken nugget cenderung mengambil 
keputusan berdasarkan pertimbangan rasional, khususnya dengan mengevaluasi kesesuaian antara 
nilai produk, keunggulan, dan biaya. Selain itu, dampak negatif X5 mengindikasikan bahwa kegiatan 
promosi bukan merupakan faktor penentu utama, terutama untuk chicken nugget yang dikonsumsi 
secara rutin di rumah tangga, dan bahkan dapat menurunkan persepsi konsumen jika tidak memenuhi 
harapan terkait kualitas dan nilai produk. X3 dan X4 menunjukkan bahwa tingkat diferensiasi produk 
saat ini di pasar chicken nugget tidak cukup untuk merangsang pembelian berulang. Temuan ini 
sejalan dengan prinsip konsumsi utilitarian, terutama pada produk makanan chicken nugget, serta 
menunjukkan bahwa inisiatif pemasaran belum sepenuhnya efektif di sektor agroindustri komoditas 
unggas. Selain itu, dampak negatif X5 membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai 
efektivitas strategi pemasaran yang diterapkan pada produk low involvement. 
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